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Abstrak 
Ancaman gerakan separatis di salah satu wilayah Indonesia bagian timur menuntut peningkatan 
profesionalisme personel intelijen dalam mendukung stabilitas keamanan daerah. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kapabilitas personel intelijen, pemanfaatan 
teknologi siber, serta strategi optimalisasi profesionalisme personel dalam menghadapi ancaman 
separatis. Penelitian dilaksanakan pada salah satu satuan intelijen militer di Kota Ambon dengan 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, 
dokumentasi, dan studi literatur, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi personel, pengalaman operasi, 
kemampuan analisis intelijen, serta pemanfaatan teknologi siber, khususnya Open Source Intelligence 
(OSINT), belum optimal akibat keterbatasan sumber daya manusia, sarana pendukung, dan prosedur 
operasional. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas personel, modernisasi teknologi 
intelijen, pembaruan standar operasional, serta penguatan koordinasi antarinstansi guna meningkatkan 
efektivitas pelaksanaan tugas intelijen dalam menjaga keamanan wilayah. 
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INTRODUCTION 
Ancaman keamanan pada era kontemporer telah berkembang dari ancaman 

konvensional menuju ancaman asimetris yang semakin kompleks. Salah satu bentuk ancaman 
tersebut adalah gerakan separatis yang memanfaatkan perkembangan teknologi informasi, 
media digital, serta isu identitas sosial untuk memengaruhi stabilitas keamanan suatu wilayah. 
Di Indonesia, ancaman separatisme masih menjadi perhatian karena tidak hanya dilakukan 
melalui pendekatan bersenjata, tetapi juga melalui propaganda digital, penyebaran narasi 
identitas, dan mobilisasi opini publik yang berpotensi mengganggu ketertiban masyarakat. 
Kondisi tersebut menuntut kesiapan aparat keamanan, khususnya unsur intelijen, agar mampu 
melakukan deteksi dini, analisis ancaman, dan penyusunan langkah antisipatif secara 
profesional. Profesionalisme personel intelijen menjadi faktor penting karena keberhasilan 
pelaksanaan fungsi intelijen sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia, 
kemampuan analisis, penguasaan teknologi informasi, serta kemampuan beradaptasi terhadap 
dinamika lingkungan strategis.  

Perkembangan ancaman keamanan yang semakin dinamis mengharuskan organisasi 
intelijen tidak hanya mengandalkan kemampuan konvensional, tetapi juga mengintegrasikan 
teknologi siber dalam setiap tahapan kegiatan intelijen. Pemanfaatan Open Source Intelligence 
(OSINT), analisis media sosial, serta pengolahan data digital menjadi bagian penting dalam 
mendukung proses pengumpulan informasi dan deteksi dini terhadap berbagai potensi 
ancaman. Namun demikian, implementasi teknologi tersebut masih menghadapi berbagai 
kendala, seperti keterbatasan kompetensi personel, sarana pendukung, maupun sistem 
operasional yang belum sepenuhnya adaptif terhadap perkembangan ancaman digital. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan profesionalisme personel intelijen merupakan 
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kebutuhan strategis dalam mendukung efektivitas pelaksanaan tugas pengamanan wilayah. 
Profesionalisme merupakan konsep yang menekankan penguasaan kompetensi, integritas, 
etika profesi, dan kemampuan menjalankan tugas sesuai standar organisasi. Freidson (2001) 
menjelaskan bahwa profesionalisme tidak hanya ditentukan oleh keahlian teknis, tetapi juga 
oleh komitmen terhadap nilai-nilai profesi dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. 
Sementara itu, Spencer dan Spencer (1993) mengemukakan bahwa kompetensi individu terdiri 
atas pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan motivasi yang dapat dikembangkan melalui 
proses pembinaan yang berkelanjutan. Dalam konteks organisasi intelijen, profesionalisme 
personel menjadi modal utama dalam menghasilkan informasi yang akurat, cepat, dan dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai dasar pengambilan keputusan strategis.  

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas peran intelijen dalam menghadapi 
ancaman keamanan. Syamiajaya et al. (2024) menjelaskan bahwa intelijen memiliki peran 
penting dalam mendukung strategi counterinsurgency melalui kegiatan deteksi dini dan analisis 
ancaman. Nugroho et al. (2023) mengungkapkan bahwa gerakan separatis di Indonesia 
dipengaruhi oleh faktor politik, ekonomi, sosial, budaya, dan intervensi eksternal sehingga 
diperlukan sistem intelijen yang mampu memberikan peringatan dini secara efektif. Penelitian 
Oktaviayunira et al. (2024) juga menunjukkan bahwa koordinasi antarlembaga intelijen 
menjadi faktor penting dalam penanganan konflik separatis. Sementara itu, Purnomo et al. 
(2022) menekankan pentingnya optimalisasi teknologi intelijen dalam mendukung deteksi 
potensi konflik sosial melalui pemanfaatan teknologi informasi dan media digital. Penelitian 
Purwanto (2022) memperlihatkan bahwa pendekatan intelijen berbasis komunikasi sosial 
mampu mencegah berkembangnya konflik sosial melalui strategi penggalangan yang efektif.  

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kajian intelijen dan keamanan, sebagian besar masih berfokus pada strategi 
penanggulangan konflik, koordinasi antarlembaga, maupun optimalisasi teknologi intelijen. 
Penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus mengkaji bagaimana profesionalisme 
personel intelijen sebagai faktor internal organisasi memengaruhi efektivitas pelaksanaan 
tugas dalam menghadapi ancaman keamanan yang berkembang di daerah rawan. Selain itu, 
belum banyak penelitian yang mengintegrasikan aspek kompetensi sumber daya manusia, 
pemanfaatan teknologi siber, dan kebijakan organisasi dalam satu kerangka analisis untuk 
menghasilkan strategi peningkatan profesionalisme personel intelijen secara komprehensif. 
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui analisis 
yang mengintegrasikan tiga aspek utama, yaitu kompetensi personel, pemanfaatan teknologi 
siber, dan strategi organisasi dalam meningkatkan profesionalisme personel intelijen pada 
satuan intelijen militer di wilayah rawan. Pendekatan tersebut memberikan perspektif yang 
lebih komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya karena tidak hanya menyoroti aspek 
teknologi ataupun operasi intelijen, tetapi juga mengidentifikasi hubungan antara kapasitas 
sumber daya manusia, dukungan organisasi, dan efektivitas pelaksanaan fungsi intelijen dalam 
menghadapi ancaman keamanan kontemporer. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 
profesionalisme personel intelijen, mengevaluasi pemanfaatan teknologi siber dalam 
mendukung pelaksanaan tugas intelijen, serta merumuskan strategi peningkatan 
profesionalisme personel guna meningkatkan efektivitas pengamanan wilayah terhadap 
ancaman keamanan yang bersifat asimetris. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pertahanan, khususnya dalam bidang intelijen, 
sekaligus menjadi masukan bagi organisasi keamanan dalam merumuskan kebijakan 
pengembangan sumber daya manusia dan modernisasi kemampuan intelijen sesuai dengan 
tuntutan lingkungan strategis saat ini. 
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RESEARCH METHODS 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan memperoleh pemahaman yang mendalam 
mengenai profesionalisme personel intelijen dalam menghadapi ancaman keamanan di 
wilayah rawan, sehingga mampu menggambarkan fenomena secara komprehensif sesuai 
dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Metode kualitatif memungkinkan peneliti memahami 
makna, proses, serta dinamika yang terjadi dalam pelaksanaan tugas organisasi berdasarkan 
perspektif para informan (Moleong, 2019; Sugiyono, 2017). 

Penelitian dilaksanakan pada salah satu satuan intelijen militer yang bertugas di Kota 
Ambon, Provinsi Maluku. Lokasi penelitian dipilih secara purposif karena merupakan wilayah 
yang memiliki karakteristik kerawanan keamanan dan menjadi salah satu daerah yang 
memerlukan dukungan fungsi intelijen dalam menjaga stabilitas wilayah. Informan penelitian 
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu individu yang dianggap memahami 
pelaksanaan tugas intelijen, kebijakan organisasi, serta pengembangan profesionalisme 
personel. Informan terdiri atas pejabat struktural, personel intelijen, dan pihak-pihak yang 
memiliki keterkaitan langsung dengan pelaksanaan tugas organisasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, 
dokumentasi, dan studi kepustakaan. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran 
mengenai pelaksanaan tugas serta kondisi organisasi di lokasi penelitian. Wawancara 
mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada informan guna memperoleh informasi 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profesionalisme personel, pemanfaatan teknologi 
siber dalam mendukung tugas intelijen, serta strategi organisasi dalam meningkatkan 
kapasitas personel. Dokumentasi dilakukan dengan mengkaji dokumen organisasi, kebijakan, 
laporan, serta berbagai data pendukung yang relevan. Studi kepustakaan digunakan untuk 
memperkuat landasan teoritis melalui berbagai buku, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi yang 
berkaitan dengan profesionalisme, intelijen, dan keamanan nasional. Keabsahan data dijaga 
melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi 
dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga 
data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. Selain itu, hasil wawancara 
dikonfirmasi kembali kepada informan (member checking) untuk memastikan kesesuaian 
antara informasi yang diberikan dengan hasil interpretasi peneliti (Sugiyono, 2017). 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang 
meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta verifikasi 
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih, mengelompokkan, dan 
menyederhanakan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan 
dalam bentuk narasi sehingga memudahkan proses interpretasi. Tahap akhir dilakukan melalui 
penarikan kesimpulan secara berkelanjutan dengan membandingkan hasil analisis terhadap 
teori, hasil penelitian terdahulu, dan temuan empiris sehingga diperoleh kesimpulan yang valid 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 
RESEARCH RESULTS AND DISCUSSION 
Research Result 

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu satuan intelijen militer di Kota Ambon. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme personel dipengaruhi oleh tiga aspek utama, 
yaitu kompetensi personel, pemanfaatan teknologi siber, dan kebijakan organisasi dalam 
mendukung pelaksanaan tugas intelijen. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam 
menentukan efektivitas pelaksanaan tugas pengamanan wilayah. 
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Table 1. Faktor yang Mempengaruhi Profesionalisme Personel Intelijen  
No Faktor Hasil Temuan 

1 Kompetensi personel 
Kemampuan analisis intelijen dan pengalaman operasi telah dimiliki, namun 

peningkatan kompetensi digital masih diperlukan 

2 Teknologi siber 
Pemanfaatan OSINT dan analisis media sosial telah digunakan, tetapi belum 

optimal karena keterbatasan sarana dan kemampuan personel 

3 Dukungan organisasi 
Pelatihan, SOP, dan koordinasi antarinstansi telah berjalan, namun masih 

memerlukan penguatan untuk menghadapi ancaman digital. 

 
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa kemampuan personel dalam 

melaksanakan fungsi penyelidikan, pengamanan, dan penggalangan dipengaruhi oleh 
pengalaman penugasan, pendidikan intelijen, serta kemampuan melakukan analisis terhadap 
perkembangan situasi keamanan. Personel yang memiliki pengalaman operasi lebih mampu 
mengidentifikasi potensi ancaman dibandingkan personel dengan pengalaman terbatas. 
Meskipun demikian, sebagian besar informan menyampaikan bahwa peningkatan kompetensi 
pada bidang teknologi informasi dan analisis data digital masih diperlukan untuk menghadapi 
karakter ancaman yang terus berkembang. 

Pemanfaatan teknologi siber telah menjadi bagian dari pelaksanaan tugas intelijen, 
terutama dalam kegiatan pemantauan media sosial dan pengumpulan informasi melalui Open 
Source Intelligence (OSINT). Namun, pemanfaatannya belum berjalan secara optimal karena 
keterbatasan perangkat pendukung, belum meratanya kemampuan digital personel, serta 
belum adanya prosedur operasional yang sepenuhnya menyesuaikan perkembangan ancaman 
di ruang siber. Kondisi tersebut menyebabkan proses deteksi dini terhadap ancaman digital 
belum dapat dilakukan secara maksimal. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa organisasi telah melaksanakan berbagai upaya 
untuk meningkatkan profesionalisme personel melalui pendidikan, pelatihan, pembinaan, dan 
koordinasi dengan instansi terkait. Namun demikian, kebutuhan modernisasi teknologi 
intelijen, penyempurnaan standar operasional prosedur, serta peningkatan kapasitas sumber 
daya manusia masih menjadi prioritas agar pelaksanaan tugas intelijen mampu menjawab 
dinamika ancaman keamanan yang semakin kompleks. 
 
Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme personel intelijen dipengaruhi oleh 
kompetensi individu, pemanfaatan teknologi siber, serta dukungan organisasi. Ketiga aspek 
tersebut menjadi faktor yang saling berkaitan dalam menentukan efektivitas pelaksanaan 
fungsi intelijen pada wilayah yang memiliki tingkat kerawanan keamanan tinggi. Temuan ini 
menunjukkan bahwa profesionalisme tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis 
personel, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dalam menyediakan sistem kerja, 
sarana pendukung, serta kebijakan yang adaptif terhadap perkembangan lingkungan strategis 

Temuan mengenai pentingnya kompetensi personel sejalan dengan teori profesionalisme 
yang dikemukakan oleh Freidson (2001), yang menyatakan bahwa profesionalisme dibangun 
melalui penguasaan kompetensi, tanggung jawab profesional, dan komitmen terhadap etika 
profesi. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pengalaman operasi, kemampuan analisis 
intelijen, dan pemahaman terhadap dinamika sosial wilayah menjadi modal utama dalam 
mendukung keberhasilan pelaksanaan tugas. Namun, kemampuan pada bidang teknologi 
digital masih memerlukan peningkatan sehingga personel mampu beradaptasi dengan 
karakter ancaman yang semakin kompleks. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 
kompetensi harus dilakukan secara berkelanjutan melalui pendidikan, pelatihan, dan 
pengembangan kapasitas organisasi. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi siber, khususnya Open 
Source Intelligence (OSINT) dan analisis media sosial, telah menjadi bagian dari kegiatan 
intelijen, tetapi implementasinya belum optimal. Keterbatasan perangkat teknologi, 
kemampuan digital personel, serta prosedur operasional yang belum sepenuhnya 
menyesuaikan perkembangan ancaman digital menyebabkan proses deteksi dini belum 
berjalan secara maksimal. Temuan ini memperlihatkan bahwa transformasi digital pada 
organisasi intelijen tidak cukup dilakukan melalui penyediaan teknologi semata, tetapi harus 
diikuti dengan peningkatan kompetensi sumber daya manusia serta penyempurnaan sistem 
operasional agar teknologi dapat dimanfaatkan secara efektif. 

Temuan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Purnomo et al. (2022) yang 
menjelaskan bahwa optimalisasi teknologi intelijen masih menghadapi hambatan berupa 
keterbatasan sumber daya manusia, anggaran, dan sarana pendukung. Demikian pula, 
penelitian Oktaviayunira et al. (2024) menyatakan bahwa efektivitas intelijen dalam 
menghadapi ancaman keamanan memerlukan koordinasi yang kuat serta dukungan 
kemampuan personel. Namun demikian, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih luas 
karena tidak hanya membahas pemanfaatan teknologi maupun koordinasi organisasi, tetapi 
juga menganalisis keterkaitan antara kompetensi individu, transformasi digital, dan kebijakan 
organisasi sebagai satu kesatuan dalam membangun profesionalisme personel intelijen 

Dari sisi praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi perlu memperkuat 
program pengembangan kapasitas personel melalui pendidikan berkelanjutan, pelatihan 
teknologi informasi, modernisasi perangkat intelijen, pembaruan standar operasional 
prosedur, serta peningkatan kerja sama dengan berbagai instansi yang berkaitan dengan 
keamanan wilayah. Langkah tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas analisis 
intelijen, mempercepat proses deteksi dini, serta mendukung pengambilan keputusan yang 
lebih efektif dalam menghadapi ancaman keamanan kontemporer. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dibandingkan penelitian sebelumnya karena 
mengintegrasikan tiga dimensi utama, yaitu kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan 
teknologi siber, dan dukungan organisasi, dalam satu kerangka analisis profesionalisme 
personel intelijen. Penelitian terdahulu umumnya hanya membahas salah satu aspek, seperti 
operasi intelijen, teknologi, atau penanganan konflik. Sementara itu, penelitian ini 
menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan tugas intelijen merupakan hasil interaksi antara 
kualitas personel, kesiapan teknologi, dan kebijakan organisasi. Temuan tersebut memberikan 
kontribusi teoretis berupa penguatan konsep profesionalisme intelijen yang adaptif terhadap 
ancaman digital, sekaligus memberikan kontribusi praktis sebagai dasar penyusunan kebijakan 
pengembangan sumber daya manusia dan modernisasi kemampuan intelijen pada organisasi 
keamanan. 
 
CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme personel intelijen dalam menghadapi 
ancaman keamanan dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan 
teknologi siber, dan dukungan organisasi. Kompetensi personel yang didukung pengalaman, 
kemampuan analisis, serta pemahaman terhadap dinamika wilayah menjadi faktor utama 
dalam pelaksanaan tugas intelijen. Di sisi lain, pemanfaatan teknologi siber, khususnya Open 
Source Intelligence (OSINT), belum berjalan secara optimal karena masih terdapat keterbatasan 
kompetensi digital, sarana pendukung, dan penyesuaian prosedur operasional. Oleh karena itu, 
peningkatan profesionalisme perlu dilakukan melalui pengembangan kapasitas personel 
secara berkelanjutan, modernisasi teknologi intelijen, penyempurnaan standar operasional, 
serta penguatan koordinasi antarinstansi. Penelitian ini juga menghasilkan konsep bahwa 
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profesionalisme personel intelijen yang adaptif merupakan hasil integrasi antara kualitas 
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi digital, dan dukungan organisasi dalam 
menghadapi ancaman keamanan yang terus berkembang. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu satuan intelijen 
militer di wilayah tertentu sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan kondisi 
seluruh satuan intelijen di Indonesia. Selain itu, penelitian masih berfokus pada pendekatan 
kualitatif sehingga belum mengukur secara kuantitatif hubungan antara kompetensi personel, 
pemanfaatan teknologi, dan efektivitas pelaksanaan tugas. Penelitian selanjutnya disarankan 
melibatkan lebih banyak satuan intelijen dari berbagai wilayah serta menggunakan pendekatan 
mixed methods agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat dibandingkan 
antarorganisasi. 
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